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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar peserta
didik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Indramayu Kabupaten Indramayu. Teknik pengambilan data dengan mengambil hasil nilai ulangan
dengan pemberian motivasi berupa angket yang berjumlah 16 soal dengan skala likert. Analisis menggunakan
uji normalitas, uji korelasi dan uji regresi linearitas sederhana. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan,
diperoleh rata-rata hasil belajar 68,25 dan rata-rata motivasi 56,15. Uji hipotesis yang digunakan adalah korelasi
dengan r=0,467. Untuk garis linear regresi dihasilkan Y= 10,946 + 1,0121 X. Sementara itu dari hasil analisis
varian regresi diperoleh nilai Friung Sebesar 10,631 dan Funer dengan taraf signifikan 5% diperoleh nilai sebesar
4,10 dan taraf signifikan 1% sebesar 7,35. Karena nilai Freg> Frnet maka persamaan garis regresi tersebut
menunjukkan signifikan. Artinya terdapat hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran biologi.

Kata Kunci: Motivasi Ekstrinsik, Hasil Belajar, Pendidikan Biologi

Abstract

This research was conducted based on the problem of low student learning outcomes in learning biology. The
purpose of this study was to determine the relationship between extrinsic motivation and student learning
outcomes. This research is descriptive correlational research. The research was conducted at Madrasah
AliyahNegeri 1 Indramayu, Indramayu Regency. The data collection technique is to take the results of the test
scores by giving motivation in the form of a questionnaire totaling 16 questions with a Likert scale. Analysis
using normality test, correlation test, and simple linearity regression test. From the results of the data analysis
that has been carried out, the average learning outcome is 68.25 and the average motivation is 56.15. The
hypothesis test used is a correlation with r2 = 0.467. For the linear regression line, Y = 10.946 + 1.0121 X.
Meanwhile, from the results of the regression analysis of variance, the Feount value of 10.631 and Frapie With a
significant level of 5% obtained a value of 4.10 and a significant level of 1% of 7.35. Because of the value of
Freg > Franle, the regression line equation is significant. This means that there is a relationship between extrinsic
motivation and student learning outcomes in biology learning.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
bahkan sejak mereka lahir sampai akhir hayat. Kegiatan tersebut dilakukan agar mendapatkan pengalaman serta
perubahan baik dari tingkah laku maupun pengetahuan. Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan yang diharapkan agar sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai.

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menarik,
menyenangkan agar siswa menjadi lebih termotivasi dalam proses belajar sehingga hasil belajar yang dihasilkan
lebih baik pula (Kasdiyanti et al., n.d.). Faktanya salah satu indikator tercapainya tujuan dari proses
pembelajaran adalah hasil belajar yang didapatkan dari siswa baik dan optimal.

Selain hasil belajar yang maksimal, siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan untuk memahami suatu
konsep dengan indikator (1) dapat menyatakan ulang dari suatu konsep; (2) dapat mengklasifikasikan suatu
objek dengan sifat-sifat tertentu; (3) dapat menyajikan kembali konsep; (4) dapat menerapkan konsep dalam
memecahkan suatu masalah (Riana et al., 2019). Pendapat tersebut sejalan dengan (W Gulo, 2010)bahwa “faktor
yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan lingkungan belajar”.

Hasil pembelajaran didapatkan melalui serangkaian proses dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar dari setiap siswa. Keberhasilan setiap siswa tidak sama dan sebagian mengalami kendala dalam
pembelajaran sehingga hasil belajar yang didapatpun tidak maksimal. Belajar membutuhkan suatu motivasi dari
setiap siswa karena motivasi sebagai pendorong dalam kegiatan belajar mengajar (Iswayuni et al., 2020). Hasil
belajar dapat berupa pengetahuan kognitif, keterampilan dan sikap yang dihasilkan melalui serangkaian
kegiatan pembelajaran (Sari, 2017).

Dorongan yang muncul pada diri seseorang baik sadar atau tidak agar dapat melakukan suatu tujuan
tertentu disebut motivasi (Romandhon, 2013). Pendapat lain dikemukanan oleh (E. Mulyasa, 2017) bahwa salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi. Menurut (Sardiman, 2011) motivasi
diartikan sebagai upaya dan daya agar dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut
(Islamuddin, 2012) motivasi belajar dalam kegiatan pembelajaran sebagai pendorong psikis dalam diri yang
dapat menumbuhan hasil dalam pembelajaran.

Motivasi merupakan suatu kondisi dan kesiapan diri agar dapat mengubah tingkah lakunya untuk
melakukan sesuatu agar tujuan dan keinginan dapat terwujud. Motivasi juga merupakan dorongan dalam diri
seseorang dan menjadi faktor penting dalam kehidupan termasuk di dalamnya adalah proses belajar mengajar
(Pratiwi et al., 2018). Motivasi terdiri dari dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
berasal dari dalam diri individu yang dapat menyemangati dirinya untuk melakukan suatu tindakan tanpa
dorongan dari luar. Motivasi dapat keluar akibat adanya ajakan, suruhan maupun paksaan sehingga dapat
membangkitkan siswa untuk belajar dan siswa dapat melakukan kompetisi, target penilaian dan penghargaan
dari adanya motivasi tersebut. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan suatu dorongan dari luar atau pengaruh
lingkungan. Lingkungan yang dimaksud dapat berupa alam, teman sebaya, tempat tinggal, sarana dan prasarana
(Dimyati & Mudjiono, 2015). Motivasi seseorang dapat menentukan arah dan tujuan. Jika ingin mencapai
keinginan maka motivasi dan usahanya harus ditingkatkan, belajar lebih giat agar prestasi yang dihasilkan lebih
baik pula (Dewi & Khaerunnisa, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Indramayu
kelas X MIA 1 terdapat bebrapa masalah dalam kegiatan pembelajaran diantaranya kurangnya penggunaan
model pembelajaran yang bervariasai, model pembelajaran yang digunakan model konvensional yaitu dengan
ceramah, kurangnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan menarik agar siswa dapat lebih
termotivasi dalam belajar. Motivasi belajar siswa juga masih rendah hal ini dapat dilihat saat pembelajaran
berlangsung siswa lebih banyak diam dan cenderung kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, siswa jarang
bertanya saat berlangsung kegiatan pembelajaran bahkan ketika guru memberikan pertanyaan setelah
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pembahasan hanya sedikit siswa yang mampu menjawab dengan benar. Selain itu banyak siswa yang mengobrol
dengan teman dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru.

Seorang guru harus mampu memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan
dengan (Gingga, 2019) guru harus mampu menumbuhkan motivasi belajar agar pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan menentukan keberhasilan dalam kegiatan tersebut. Motivasi yang diberikan dapat berupa
teknik, taktik, metode maupun pendekatan dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh dorongan
agar pembelajarannya lebih optimal dan maksimal, tidak terkecuali dalam kegiatan pembelajaran biologi.
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran dan terdapat di kurikulum sekolah menengah atas yang aplikasinya
erat serta dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. Namun biologi merupakan suatu ilmu yang tidak beerdiri
sendiri tetapi berkaitan erat dengan ilmu lainnya. Selain itu, dalam belajar biologi memerlukan logika berpikir
yang tinggi, sehingga dibutuhkan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar hasil dari pembelajarannya
dapat maksimal pula.

Seorang siswa yang memiliki motivasi diharapkan mempunyai ketekunan dan keuletan untuk menghadapi
hambatan ataupun gangguan yang dapat menghambat kelancaran dalam aktivitas belajar. Perubahan tingkah
laku hasil dari pembelajaran dapat dilihat dari seberapa kuat motivasi yang ditunjukkan saat pembelajaran
berlangsung (Idrus, 2019). Pendapat lain menurut (Gingga, 2019) motivasi diperlukan dalam pembelajaran
sebab jika tidak ada suatu motivasi maka pembelajaran tidak akan terjadi. Motivasi memiliki peran dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang bermakna, dimana siswa akan tertarik untuk mempelajari sesuatu (Afianti
et al., 2019). Motivasi berhubungan dalam pembelajaran, karena dengan adanya motivasi siswa menjadi lebih
rajin dalam belajar sehingga hasil belajar siswapun dapat maksimal (Anis Susanti & Siti Nuriyanti, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar pada
pembelajaran biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Indramayu yang beralamat di JI. Soekarno — Hatta
No 3 Pekandangan Kec. Indramayu Kab. Indramayu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1 Indramayu. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif Deskriptif Korelasional dimana
untuk mengetahui analisis hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar pada pembelajaran biologi.

Desain penelitian yang korelasi menggunkan one-shot case study. Teknik penarikan sampel dengan
cluster random sampling dengan sampel yang digunakan adalah kelas X MIA 1 yang berjumlah 40 siswa.
Instrumen dalam penelitian ini dengan pemberian angket dan hasil nilai ualangan siswa. Teknik pengambilan
data dengan memberikan angket model skala likert yang berisi pernyataan respon taraf kesetujuan. Pernyataan
tersebut terdiri atas pernyataan sikap positif dan sikap negatif siswa dalam belajar biologi untuk
menggambarkan motivasi belajar siswa yang berjumlah 16 soal pernyataan yang berupa pernyataan positif dan
negatif dengan variasi jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Adapaun nilai dari pilihan jawaban tersebut untuk pernyataan positif skornya adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1.
Sedangkan untuk pernyataan negatif skornya adalah SS=1, S=2, TS=3, STS=4.Sedangkan untuk mengukur hasil
belajar siswa mengambil nilai hasil ulangan yang diberikan guru kepada siswa. Kemudian nilai ulangan tersebut
dianalisis.

Angket sebelum digunakan untuk pengambilan data, dilakukan uji instrumen terlebih dahulu dengan
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah didapatkan hasil pengujian maka angket kemudian diolah.
Hasil pengolahan angket sebelum dilakukan uji korelasi dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk
mengetahui data berdistribusi normal. Uji normalitas dengan menggunakan uji chi square. Setelah dihasilkan
uji nornalitas maka langkah selanjutnya adalah dilakukan uji koreasi dengan menggunakan rumus korelasi
product moment. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil
belajar. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji linearitas regresi sederhana yang bertujuan untuk
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mengetahui seberapa jauh perubahan dari motivasi ekstrinsik dan hasil belajar siswa. Uji linearitas regresi ini
menggunakan rumus sebagai berikut: Y '=a+ bX

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh dua data yaitu data primer yang berasal dari pemberian angket
terdiri dari 16 pernyataan yang digunakan untuk mengukur motivasi ekstrinsik dan data sekunder yang didapat
dari nilai ulangan hasrian siswa untuk mengukur hasil belajar siswa.

Setelah diberikan angket kemudian hasilnya dianalisis serta nilai ulangan harian maka didapatkan data
pada tabel berikut ini.

Tabel 1
Rata- rata hasil belajar dan motivasi
Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Varians Simpangan Baku
Hasil Belajar 68,25 59,36 7,71
Motivasi 40 56,15 13,26 3,64

Pada tabel dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 68,25, varian sebesar 59,36 dan simpangan
baku sebesar 7,71. Sedangkan rata-rata dari pengolahan angket (motivasi) sebesar 56,15, varian sebesar 13,26
dan simpangan baku sebesar 364.

Berdasarkan data tersebut motivasi dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
karena siswa mendapatkan motivasi ekstrinsik agar lebih giat lagi untuk belajar sehingga hasil belajar yang
didapatpun baik pula.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis. Namun sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu dengan melakukan uji normalitas. Uji normalitas menggunakan uji Chi Square. Untuk
hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Hasil uji normalitas
Keterangan

2 2
Kelas Xhiung X tabel

Motivasi 2,92 7,82 Normal

Berdasarkan data di atas menunjukkan hasil pengolahan angket motivasi ekstrinsik diperoleh Long =292

dan , = 7.82dengan taraf signifikan (o) 0,05 dan derajat kebebasan db= k — 3 = 6 — 3 = 3. Karena

Aiapet = 12(0105:3

Yiung <X Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pengolahan motivasi berdasarkan pemberian angket

berdistribusi normal.

Setelah dihasilkan data uji normalitas, maka langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan uji hipotesis
dengan melakukan uji korelasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan
hasil belajar pada pembelajaran biologi di MA Negeri 1 Indramayu. Untuk hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3
Uji korelasi
Kelas 'y  thiung  tave  Korelasi
Setelah diberi motivasi 0,467 2,88 2,02 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, dengan taraf signifikasi (o) = 0,05 dan derajat kebebasan (db) (n-2) = 38
=288 dan t _ , =202 Karena t

yang positif antara motivasi eksternal dengan hasil belajar dan tingkat hubungan sebesar 0,467. Selain ituhasil
analisis korelasi sebesar r? = 0,467, yang berarti motivasi eksternal ini mempunyai hubungan atau
mempengaruhi hasil belajar sebesar 46,7%.

diperoleh t, > 1T .0er» Maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan

itung hitung
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis korelasi menunjukkan hubungan antara motivasi ekstrinsik
dengan hasil belajar kelas X MIA 1 dengan kategori sedang.

Setelah didapatkan hasil uji korelasi dilakukan uji linearitas regresi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh perubahan dari motivasi ekstrinsik terhadap hasil belajar siswa.

Untuk persaman garis regresi didapatkan:

Y=a+bX (Sugiyono, 2019)
Y =10,946 +1,0121X

Persamaan tersebut digunakan untuk memprediksi nilai dari hubungan motivasi ekstrinsik dengan hasil
belajar. Untuk hasil analisis varian regresi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4

Uji linearitas regresi
Sumber Frabel
Variasi Dk/db JK Freg 5% 1% Kriteria
Koefisien 1 183738,03
(@)
Regresi 1 529,68 10,63 4,10 7,35  Signifikan
(b/a)
Residu n-2 1893,29
(Sisa)

Berdasarkan tabel di atas, dari hasil analisis varian regresi diperoleh nilai Fniung Sebesar 10,631 dan Frapel
dengan taraf signifikan 5% diperoleh nilai sebesar 4,10 dan taraf signifikan 1% sebesar 7,35. Karena nilai Freg>
Fianel maka persamaan garis regresi tersebut menunjukkan signifikan.

Selain data tersebut hasil dari analisis nilai a naik maka nilai b ikut naik pula. Begitupun sebaliknya jika
nilai a turun maka nilai b juga ikut turun. Maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan linearitas regresi
bersifat positif.

Motivasi ekstrinsik merupakan upaya atau dorongan dari luar agar dapat memberikan semangat sehingga
menghasilkan nilai dari usahanya tersebut menjadi maksimal. Hal tersebut sesuai berdasarkan hasil penelitian
dari (Mursi, 2021) bahwa terdapat hubungan positif serta signifikan antara motivasi belajar ekstrinsik dengan
kompetensi belajar biologi. Selain itu menurut (Pratiwi et al., 2018) motivasi ekstrinsik merupakan faktor
penting untuk aktivitas kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

Motivasi ekstrinsik dari setiap individu siswa tidak sama antara siswa yang satu dengan yang lainnya.
Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar dari setiap individu tidak sama pula. Perbedaan ini
karena motivasi yang diberikan sangat dipengaruhi dan didukung oleh rangsangan atau dorongan dari luar
individu itu sendiri. Dorongan dapat berupa hadiah, pujian, hukuman, teguran, fasilitas belajar, teman sebaya
dan lingkungan belajar.

Temuan di atas sejalan dengan penelitian lain yang memperkuat bahwa terdapat hubungan antara motivasi
ekstrinsik dengan hasil belajar berdasarkan penelitian dari (Kasdiyanti et al., n.d.) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar matematika dengan hasil rhiwung
(0452) > rper (0,144). Penilitian lain dari (Gingga, 2019) dengan judul “Korelasi antara motivasi belajar dengan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar” dengan hasil penelitian dari nilai rhitung dari
rtabel (0,323>0,281) dan nilai signifikansi sebesar 0,024 yang berarti kurang dari 0,05 ( 0,024<0,05) dan
terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar, dengan nilai signifikan 0024 pada
kategori nilai cukup. Penelitian lain yang sesuai adalah hasil dari penelitian (Idrus, 2019) dengan judul penelitian
“Hubungan antara motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia peserta
didik Kelas VIII di SMP Negeri Tapalang” dengan hasil penelitian terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dengan hubungannya pengaruhnya sedang.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh (Jannah et al., 2021) dengan judul “ Pengaruh kebiasaan belajar dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa di sekolah dasar” dengan hasil penelitian terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran IPA dengan nilai korelasi
sebesar 0,120 dan bernilai positif. Sejalan dengan Jannah, (Kumalasari et al., 2021) dengan judul “ Pengaruh
kemampuan membaca dan motivasi belajar terhadap pemecahan soal matematika di sekolah dasar” dengan hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan soal matematika dengan
nilai taraf signifikansi sebesar 0,01.

Keterbatasan dalam penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Indramayu adalah sampel
yang digunakan hanya satu kelas, hal ini karena pikah sekolah hanya memberikan ijin satu kelas untuk
digunakan dalam penelitian ini. Meskipun pada saat penelitian diberikan kebebasan mengenai waktu penelitian
selama tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi ekstrinsik
dengan hasil belajar pada pembelajaran biologi di MA Negeri 1 Indramayu dapat ditarik kesimpulan yaitu Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
ekstrinsik dengan hasil belajar pada pembelajaran biologi di Mandarah Aliyah 1 Indramayu.
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